
 

55 
 

 

Daftar Pustaka 

 

Al-Qur’an, Surat Al-Anfal ayat 1, Depag RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, CV Toha 

Putra, Semarang 

Amalia, Nanda. “Model Penyelesaian Sengketa Dan Peradilan Adat Di Aceh” (2018): 

159–179. 

Desa, P. (2023, Mei Jumat). Diambil kembali dari https://potensidesa.com/kampung-

paya-tungel-bangun-jalan-ke-kebun-kopi-arabika-gayo/. 

Kasim, Fajri M, and Abidin Nurdin. Sosiologi Konflik Dan Rekonsiliasi. Vol. 1, 2015. 

Korah, Revy S. M. “Mediasi Merupakan Salah Satu Alternatif Penyelesaian Masalah 

Dalam Sengketa Perdagangan Internasional.” Jurnal Hukum UNSRAT 

Vol.XXI/No, no. 3 (2013): 33–42. 

Kusumastuti, Adhi ; Khoiron, Mustamil Ahmad. Metode Penlitian Kualitatif. Metode 

Penelitian Kualitatif, 2019. 

Mahbub Fauzie. (2021, April 07). Asal Uusl Jagong Jeget (Sejarah Singkat). Diambil 

kembali dari lintasgyo.co: https://lintasgayo.co/2021/07/24/asal-usul-jagong-

jeget-sejarah-singkat/ 

Masyarakat, Transmigrasi, Jawa Di, Aceh Tengah, Diajukan Oleh, Mahasiswa Fakultas, 

Ushuluddin Prodi, Agama Nim, et al. “Skripsi” (2018). 

Misran, Misran. “Eksistensi Hukum Adat Gayo Dalam Menyelesaikan Perkara Di 

Kutacane Aceh Tenggara.” LEGITIMASI: Jurnal Hukum Pidana dan Politik 

Hukum 9, no. 1 (2020): 67. 

Nanda Winar Sagita, Mawardi Umar, Zainal Abidin AW. “Konflik Antar Etnis Di 

Tanah Gayo: Tinjauan Interaksi Sosial Antar Etnis Jawa Dan Etnis Aceh Tahun 

1989-2015.” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Sejarah 1, no. 1 (2016): 12–13. 

Nurlaila, Nurlaila. “Penyelesaian Perkara Pidana Oleh Lembaga Adat Sarak Opat Di 

Kabupaten Aceh Tengah.” Resam Jurnal Hukum 6, no. 2 (2020): 41–55. 

http://stihmat.ac.id/jurnal/index.php/resam/article/view/44. 

Ridwan1, M.Hum.2 , Prof. Dr. H. Khudzaifah Dimyati, S.H., and M.Hum , Dr. Aidul 

Fitriciada Azhari, S.H. “Hukum Adat” (2016). 

Rosana, Ellya. “Ellya Rosana, Konflik Pada Kehidupan,......,” no. 2 (2015): 216–230. 

Safithri, Ritha. “Mediasi dan Fasilitasi Konflik dalam Membangun Perdamaian.” jurnal 

academica fisip untad 03, no. 8 (2011): 9–25. 

Salim & Syahrum. Metodologi Penelitian Kualitatif.Pdf, 2012. 

Surya, Achmad, and Hasan Basri. “Eksistensi Sanksi Adat Jeret Naru Dalam 

Masyarakat Gayo Di Kabupaten Aceh Tengah.” Masalah-Masalah Hukum 49, no. 

4 (2020): 359–368. 



 

56 
 

Surya, Achmad, and Suhartini Suhartini. “Efektivitas Penyelesaian Tindak Pidana 

Ringan Melalui Lembaga Adat (Sarak Opat).” Jurnal Hukum Ius Quia Iustum 26, 

no. 1 (2019): 91–112. 

Teoretis, Sebuah Tinjauan. “Pengantar Studi” (n.d.). 

Teori, Ilmiah. “Sosiologi Suatu” (2012). 

Tualeka, M. Wahid Nur. “Teori Konflik Sosiologi Klasik Dan Modern.” Al-Hikmah 3, 

no. 1 (2017): 32–48. http://journal.um-

surabaya.ac.id/index.php/Ah/article/view/409. 

Zuldin, Muhamad. “Ketimpangan Sebagai Penyebab Konflik :” 2 (2019): 157–183. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

57 
 

Daftar Lampiran 

 

Lampiran 1 : Pendoman Wawancaea 

Dalam upaya memperoleh data, penelitian ini menggunakan wawancara 

sebagai metode utama untuk melakukan pengkajian data secara mendalam. Dibawah 

ini merupakan pedoman yang disusun peneliti dalam penelitian yang berjudul 

“Penyelesaian konflik dengan mediasi dan rekonsiliasi  melalui hukum adat islam di 

tanah Gayo”. 

A. Biodata Responden 

Nama : Agus Prasetyo 

Alamat : Kampung Paya Tungel, Kec. Jagong Jeget, Kab, Aceh Tengah 

Usia :47 Tahun 

Perkerjaan : Petani 

Pendidikan Terakhir : SLTA 

 

Nama : Tri Basuki 

Alamat : Kampung Paya Tungel, Kec. Jagong Jeget, Kab, Aceh Tengah 

Usia : 33 Tahun 

Perkerjaan : Petani 

Pendidikan Terakhir : SMK 

 

Nama : Pauzan 

Alamat : Kampung Paya Tungel, Kec. Jagong Jeget, Kab, Aceh Tengah 

Usia : 49 Tahun  

Perkerjaan : Petani 

Pendidikan Terakhir : SLTA 

 

Nama : Eko Waluyo 

Alamat : Kampung Paya Tungel, Kec. Jagong Jeget, Kab, Aceh Tengah 

Usia : 50 Tahun 

Perkerjaan : Petani 
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Pendidikan Terakhir : SMK 

 

B. Daftar wawancara 

Pertanyaan Umum 

Relasi Individu dengan masyarakat 

1. Apakah TuhaPeut (Pemerintahan Desa) pernah mengalami kesulitan dalam 

penyelesaian konflik dalam kehidupan masyarakat di Desa Paya Tungel? 

2. Adakah konflik yang paling sulit diselesaikan selama bapak menjabat? 

3. Apakah ada masyarakat yang tidak cukup ingin penyelesaian konfliknya hanya 

dengan sanksi adat? 

4. Konflik apa saja yang pernah terjadi di Desa Paya Tungel? 

5. Berapa lah bapak menjabat sebagai aparatur kampung di Desa ini? 

Aturan/ Hukum Adat Gayo yang berlaku untuk transmigrasi Jawa di Desa 

Paya Tungel 

1. Apa saja aturan hukum adat Gayo? 

2. Apakah semua aturan hukum adat Gayo wajib di ikuti oleh masyarakat 

tranmigran Jawa? 

3. Mengapa masyarakat Transmigrasi Jawa wajib mengikuti aturan yang berlaku 

di tanah Gayo? 

4. Bagaimana apabila ada yang melanggar hukum/sanksi adat Gayo yang 

berlaku? 

5. Apakah hukum / sanksi adat Gayo hanya berlaku untuk transmigrasi Jawa di 

Desa Paya Tungel atau berlaku untuk seluruh masyarakat yang ada, baik 

masyarakat pendatang ataupun masyarakat transmigrasi?  

6. Apakah masyarakat transmigrasi Jawa di Desa Paya Tungel merasakan ada 

tekanan dalam mengikuti aturan yang berlaku di tanah Gayo? 

Cara penyelesaian konflik melalui mediasi dan rekonsiliasi melalui hukum 

adat di tanah Gayo 

1. Bagaimana cara penyelesaian konflik memekai hukum/sanksi adat di tanah 

Gayo? 
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2. Apa saja aturan dalam proses penyelesaian konfliknya? 

3. Menurut bapak apakah dengan adanya penyelesaian konflik tersebut dapat 

menimbulkan efek jera kepada masyarakat? 

4. Jika mereka mengulanginya kembali adakah sanksi lain untuk para pelaku? 

5. Mengapa masyarakat transmigrasi Jawa tidak menyerahkan ke pihak yang 

berwajib dan lebih memilih menyelesaikannya memakai sanksi adat Gayo? 
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Lampiran 2 : Surat izin Penelitian 
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Lampiran 3 : Surat Balasan 

 

 


